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ABSTRAK

Ciplukan (Physalisa angulata L.) merupakan salah satu tanaman yang telah digunakan
dalam terapi kanka Ciplukan telah dilaporkan memiliki aktivitas sitotoksik pada beberapa
scl kanker. mampu menghambat prol!!erasi sel, dan menginduksi cell cycle arrest. Penelitian ini
halujuan unluk mengetahui aktivitas antiprnli(eral!f ekstrak etanolik herha ciplukan (EHC)
dosis 750 mg/kgBB dan 1500 mg/kgBB secara in vivo pada tikus betina galur Sprague Dawley
yang terinduksi 7,12-dimethylbcnz[a]anthrasen (DMBA) melalui pengamatan histopatologi
sel payudara dengan metode pewarnaan Hemaloksilin Eosin (HE), serta aklivitas anliproli(erasi
EHC denganmetode AgNOR. Hasil pcnelitian mcnunjukkkafl bahwa m01.1ologiscl epilcl kclcnjar
payudara kelompok EHC 1500 mg/kgBB berbeda jika dihandingkan dengan kelompok DMBA
dimana bagian ductus menjadi multilayer yang memperlihatkan adanya indikasi karsinogenesis,
sehingga EHC mampu menghambat proses karsinogenesis tikus terinduhi DMBA. EHCI500
mg/kgBB juga menunjukkan aktivitas antiprol!(erati( dengan menurunkan jumlah black dots
dibandingkan dengan kelompok kontrol DMBA yang berarti perlakuan ehtrak etanolik herba
ciplukan menurunkan tingkal prnl!!erasi scl epitcl kelenjar payudara tikus lerinduksi DMBA.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa EHC memiliki aktivitas kemoprevensi kanker
payudara me/alui penghambatan prol!ferasi sel serta berpotensi umuk dikembangkan sebagai
agen kemoprevent!( pada kanker payudara.

Kala Kunci : Physalis angulata, kanker p~vudara, antiprol!ferasi, 7,12-dimethylbenz [a]
anthracene

PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan jenis kanker
yang mempunyai prevalensi tinggi dan
menduduki peringkat kedua di dunia sebagai
penyebab kematian pada wanita setelah kanker
serviks (1). Di Indonesia, kanker payudara
menempati urutan kedua kanker yang
menyerang wanita Indonesia dengan insidensi
lebih dari 2Q.000kasus per tahun (2). Angka ini
akan terus mengalami peningkatan apabila tidak
diimbangi dengan usaha penemuan agen
antikanker payudara. Proliferasi sel memegang
peranan penting pada peristiwa karsinogenesis.
Oleh karena itu, kontrol terhadap proliferasi sel
terus diupayakan dalam usaha pencegahan,

'penemuan dan pengembangan pengobatan
kanker payudara.

Beberapa peneliti melaporkan bahwa
senyawa-senyawa dalam tanaman Illellliliki
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potensi sebagai agen kelllopreventif sehingga
dapat Illengurangi resiko kanker (3). Salah satu
herba yang Illenarik untuk ditelusuri
aktivitasnya sebagai agen kemopreventif
adalah ciplukan (Physalis angulata L.). Ekstrak
etanolik herba ciplukan (EHC) terbukti memiliki
efek sitotoksik pada sel kanker payudara MCF-
7 dengan ICso 118 Ilg/ll11(4), dan sel T47D
dengan IC,o 160 Ilg/ll11(5). Ekstrak metanolik
ciplukan juga memiliki efek antiproliferasi,
memacu G2/M arrest, dan apoptosis pada sel
kanker payudara MDA-MB 231 dan MCF-7 (6)
serta mell1punyai aktivitas antihepatoma pada
sel hepatoma manusia Hep G2, Hep 38, dan
PLC/PRF/5 (7). Ekstrak klorofOlmciplukanjuga
terbukti mampu menghambat proliferasi sel
adenokarsinoma paru NCI-H23 (8). Fisalin B
dan fisalin D yang diisolasi dari ciplukanjuga
memilikiaktivitassitotoksikpada beberapasel














